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Abstract: Kondisi pembelgjaran yang ditemukan ketika peneliti melakukan observas di kelas IV SDN 1
Menteng Palangka Raya Tahun 2022, pembelgjaran masih berpusat pada guru dengan guru yang
lebih aktif berperan di kelas, siswa masih banyak kurang aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelgjaran di kelas. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model pembelajaran discovery learning pada tema 8 subtema 3 terhadap keaktifan
belgar siswa kelas 1V. Penelitian ini menggunakan jenis pendlitian kuantitaif dan metode
penelitian eksperimental dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model discovery learning, sedangkan variabel terikat adalah keaktifan
belgjar siswa. Populas dan sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 1Va dan Vb yang
berjumlah 51 siswa. Analisis data menggunakan uji prasayarat analisis dan uji hipotesis. Datanilai
pretest dan posttest dikumpulkan menggunakan non tes dengan angket atau kuesioneryang
berjumlah 17 pernyataan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pada
penggunaan model discovery learning pada tema 8 subtema 3 terhadap keaktifan belgjar siswa
kelas1V. Hal ini dapadilihat padat-test (uji-t) yang diperoleh menggunakan program SPSS 25 for
windows yang menunjukkan bahwa dari hasil analisis uji-t diperoleh hasil sebesar 2,946. Hasil
analisis menyimpulkan bahwa hasil hipotesis thiwng = 2,946 > twa = 1,677. Selisih rata-rata nila
pretest dan posttest di kelas eksperimen sebesar 16,6.

murid tidak menguasai penjelasan dari guru
dikarenakan ada beberapa masalah seperti:
pembelgaran yang monoton menyebabkan
siswa kurang antusias mengikuti pelgaran,
sebagian siswa yang tidak fokus ke
pembel g aran, bahan dan alat pembelgjaran yang
tidak lengkap. Tidak jarang juga tugas-tugas

1. PENDAHULUAN

Setelah melakukan observasi, pendliti
memilih lokasi penelitian di SDN 1 Menteng
Palangka Raya. SDN 1 Menteng Palangka Raya
adalah salah satu satuan pendidikan dengan
jenjang SD yang beralamat di jalan Y os Sudarso
No. 3, Menteng, Kecamatan Jekan Raya, Kota

Palangka Raya, Kalimantan Tengah. SDN 1
Menteng memiliki Akreditas A, berdasarkan
Sertifikat 1338/BAN-SM/SK/2019. Hasil dari
observas awal oleh peneliti di SDN 1 Menteng
Palangka Raya, bahwa kurangnya variasi model
pembelgjaran yang guru terapkan dalam proses
pembelgjarannya dan guru masih fokus pada
metode ceramah dan penugasan. Guru aktif
dalam menggar sedangkan siswa menjadi
pendengar pasif. Ha ini  menyebabkan
kurangnya keaktifan siswa dalam belgar.
Terutama di  masa pandemi  covid-19
pembelgjaran dilakukan secara daring membuat

yang diberikan oleh guru bukan dikerjakan oleh
siswamelainkan dikerjakan oleh orang tuasiswa
tersebut. Hal ini membuat siswa kurang
memahami  atau kurang fokus dalam
pembelgjaran. Ketika guru menguiji siswa untuk
melihat sgjauh mana siswa menguasai pelgaran,
murid tidak dapat menjawab atau menjelaskan
pertanyaan dari guru.

Lestari (Lestari et al., 2021) mengatakan
bahwa model pembelgaran sangat erat
kaitannya dengan gaya belgjar siswa dan gaya
mengagjar guru. Melalui model pembelgjaran,
guru dapat membantu siswa untuk mendapatkan
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informasi, keterampilan, cara berpikir, dan
mengekspresikan idenya. Model ini dirumuskan
pertamakali oleh seorang psikolog asal Amerika
serikat, yaitu Jerome Bruner. Seiring berjalannya
waktu, model ini juga dikembangkan oleh
beberapa ahli di dalam negeri. Para ahli
mendefinisikan discovery learning berbeda-
beda, sesuai dengan sudut pandangannya
masing-masing. Adapun pengertian model
discovery learning menurut para ahli, yaitu:
Jerome Bruner menyatakan bahwa pengertian
discovery learning adalah metode belgjar yang
mendorong siswa untuk mengaj ukan pertanyaan
dan menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip
umum contoh pengalaman (Khoiriyah & Murni,
2021). Menurut Hosnan discovery learning
merupakan suatu model untuk mengembangkan
cara belgjar aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh
akan setia dan tahan lama dalam ingatan (M.
Hosnan, 2014). M alui belgjar penemuan, siswa
juga bisa belgar berpikir analisis dan mencoba
memecahkan sendiri masalah yang dihadapi.
Discovery learning berarti mengorganisasikan
bahan yang dipelgjari dengan suatu bentuk akhir
dan peserta didik harus berperan aktif dalam
belgar di kelas (Angga Ardianto, Dodik
Mulyono, Sri Handayani, 2019). Menurut
Oemar Hamalik menyatakan bahwa discovery
adalah proses pembelgjaran yang
menitikberatkan pada mental intelektual para
peserta didik dalam memecahkan berbagai
persoalan yang dihadapi, sehingga menemukan
suatu konsep atau generadlisas yang dapat
diterapkan (Handoko, 2017). Sedangkan
menurut Kurniasih dan Sani (Perwita &
Indrawati, 2020) discovery learning adalah
menemukan konsep melalui serangkaian data
atau informasi yang diperoleh melalui
pengamatan atau percobaan. Selain itu
Djamarah (Pernandes & Asmara, 2020),
berpendapat bahwa discovery learning adalah
belgjar mencari dan menemukan sendiri. Dalam
sistem belgjar mengajar ini guru menyajikan
bahan pelgjaran tidak dalam bentuk yang final,
tetapi pesertadidik diberi peluang untuk mencari
dan menemukan sendiri dengan
mempergunakan teknik pendekatan pemecahan
masal ah.

Menurut Suprihatiningrum (Jamil
Suprihatiningrum, 2016), terdapat dua cara
dalam pembelgaran penemuan (discovery

learning), yaitu: Pembelgaran penemuan bebas
yakni pembelgaran penemuan tanpa adanya
petunjuk atau arahan, dan Pembelgaran
penemuan terbimbing yakni pembelgaran yang
membutuhkan peran guru sebaga faslitator
dalam proses pembel g arannya.

Proses pembelgaran pada hakekatnya
untuk mengembangkan aktivitas dan kreatifitan
siswamelalui berbagai interaksi dan pengalaman
belgar. Menurut Whipple (Nugraha et a., 2019)
keaktifan belgjar siswa adalah suatu proses
belgar mengajar yang menekankan keaktifan
siswa secara fisk, menta, intelektua dan
emosional gunamemperoleh hasil belgjar berupa
perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik selama siswa berada di daam
kelas. Sedangkan menurut Mulyasa (Hariandi &
Cahyani, 2018), keaktifan adalah suatu tingkah
laku yang didorong oleh kemauan untuk belgjar
karena adanya suatu tujuan yang ingin dicapai
sehingga di dalam kegiatan pembelgaran,
peserta didik dituntut untuk selalu aktif dalam
mengolah dan memproses perolehan belgjarnya.
Dimyati dan Mudjiono (Ekowati et al., 2019)
menyatakan bahwakeaktifan itu beranekaragam,
mulai dari kegiatan fisk yang mudah diamati
sampai kegiatan psikis yang susah diamati.
Contoh kegiatan fisik dapat berupa membaca,
mendengar, menulis, berlatih keterampilan-
keterampilan, dan sebagainya (Rikawati &
Sitinjak, 2020). Adapun contoh keaktifan psikis
misalnya menggunakan khasanah pengetahuan
yang dimiliki dalam memecahkan masalah yang
dihdapi, membandingkan satu konsep dengan
yang lain, menyimpulkan percobaan, dan
kegiatan psikis yang lain.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas
dapat dismpulkan bahwa pembelgaran
discovery learning adalah pembelgaran untuk
mendorong siswa aktif dalam proses begar
dengan mencari sendiri, menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, dan menyimpulkan sendiri.
Maka hasil yang diperoleh siswa akan bertahan
lama di ddam ingatan dan tidak akan mudah
dilupakan siswa.

Berdasarkan uraian dalam latar belakang
masalah ini, tujuan dilakukan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan
Moded Discovery Learning Pada Pembelgjaran
Tema 8 Subtema 3 Terhadap Keaktifan Belgjar
Siswa Sekolah Dasar.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan  dengan
menggunakan metode kuantitatif eksperimen
dengan jenis desain penelitian pretest-posttest
control group design, dimana dalam penelitian
ini terdapat dua kelompok yang diamati
Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan
kelompok lain tidak. Kelompok yang diberi
perlakuan disebut kelompok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut
kelompok kontrol” (Sugiyono, 2016). Menurut
Sugiyono (Sugiyono, 2017) populasi adalah
wilayah generdisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
pendliti untuk dipelgari dan kemudian
ditarikkesimpulannya. Adapun yang menjadi
populasi dalam pendlitian ini adalah siswa kelas
IVa dan kelas IVb SDN 1 Menteng Palangka
Raya yang secara kesdluruhan 51 orang.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini berupa lembar observas keaktifan
belgjar siswa pada saat proses pembelgaran
menggunakan model discovery learning bagi
kelas eksperimen, lembar observas keaktifan
belgjar siswa pada saat proses pembelgaran
tanpa menggunakan model discovery learning
bagi kelas kontrol, dan angket atau kuesioner.

Teknik analisis data menggunakan
beberapa uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji
homogeitas, dan uji hipotesis.

3. PEMBAHASAN

3.1.Data keaktifan belajar siswa

Lembar angket dan lembar observas
keaktifan belgjar siswa yang mengacu pada
teori Paul D. Deirich (Cintia et d., 2018)
digunakan sebelum dan sesudah penelitian
dilakukan, diperoleh nilai keaktifan siswa
dapat dilihat seperti pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Data Keaktifan belagjar Siswa

Kelf_;ls KelasKontrol
Statistik . EKSperimen
Pretes Posttes Pretes Posttes
t t t t
Subyek o5 25 26 26
Penelitia . . . )

n S Swa SISwWa S Swa SISwWa
Skor 68 68 68 68
Ideal
Skor o si04 5064 3469 4569
Rata-

rata
Kelas

Skor

Tertinggi 40

56

Skor
Terenda
h

30 35 30 39

Tabd di atas digunakan untuk melihat
nila statistik setelah diadakan posttest.
Pada tabel statistik terlihat bahwa rata-rata
skor hasil keaktifan belgjar kelas 1Va atau
kelas eksperimen meningkat dari data
pretest 34,04 menjadi 50,64. Apabila skor
pretest dibandingkan, terlihat adanya
peningkatan dari pretest ke posttest.
Peningkatan skor hasil keaktifan siswa
dapat dilihat pada skor tertinggi pada
pretest adalah 40 dan skor terendah adalah
30. Sedangkan pada posttest skor tertinggi
adalah 60 dan skor terendah 35.
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari
pretest dan posttest sebelumnya diperoleh
peningkatan keaktifan belgjar siswa dari
awal rata-rata siswa pada kelas ekpserimen
sebesar 34,04 menjadi 50,64 , dan kelas
kontrol sebesar 34,69 menjadi 45,69.

3.2.Uji Normalitas
3.2.1. Uji normalitas kemampuan awal

Diuji dengan menggunakan rumus
chi-sguare atau chi kuadrat maka diperoleh
data seperti pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Uji Normalitas Kemampuan Awal Siswa
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Kelas Responden  XZ%itng  X%abe
Penelitian
Eksperimen 25 10,65 11,07
Kontrol 26 5,93
Berdasarkan tabel 1.2 dapat

dissimpulkan hasil perhitungan pretest kelas
eksperimen diperoleh XZung (10,65) <
X2apa (11,07) maka dapat dikatakan bahwa
data pretest kelas eksperimen tersebut
berdistribusi normal atau memiliki sebaran
data normal. Hasil perhitungan kelas
kontrol diperoleh XZiwung (5,93) < X%aa
(11,07) maka dapat dikatakan bahwa data
pretest kelas kontrol tersebut berdistribusi
normal atau memiliki sebaran data normal.
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nila normalitas kemampuan awa siswa
berdistribusi normal.

3.2.2. Uji normalitas keaktifan belajar
siswa
Nilai keaktifan belgar siswa diuji
dengan menggunakan rumus chi-square

atau chi kuadrat maka diperoleh hasil
seperti pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Uji Normalitas Keaktifan Belgjar Siswa

Pe||§e|el|?|san ReSDOnden thitung X2 apel
Eksperimen 25 8,89
Kontrol 26 10,58 11,07
Berdasarkan  tabel 3 dapat

dismpulkan hasil perhitungan posttest
kel as eksperimen diperoleh X2hwng (8,89) <
X2ape (11,07) maka dapat dikatakan bahwa
data posttest kelas eksperimen tersebut
berdistribusi normal atau memiliki sebaran
data normal. Hasil perhitungan kelas
kontrol diperoleh XZiwng (10,58) < XZape
(11,07) maka dapat dikatakan bahwa data
posttest kelas kontrol tersebut berdistribus
normal atau memiliki sebaran data normal.

3.3.Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas keaktifan belgar
siswa menggunakan uji Test OF
Homogenity of varian, adapun hasilnya
seperti pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Uji Homogenitas Keaktifan Belgjar Siswa

Sig.

0,05. Hasil keaktifan belgjar siswa pada
pretest memiliki sign. 0,440. Sedangkan
hasil belgar siswa pada posttest memiliki
sign. 0,360. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi homogen.

3.4.Uji Hipotesis

Data yang diperoleh pada dasarnya
untuk menguji  hipotesis dan unuk
menjawab penditian. Untuk menguji
kebenaran hipotesis pada penelitian ini
dianalisis menggunakan uji t-test menurut
Sugiyono (2012: 197) Pengujian hipotesis
bertujuan untuk memberikan pembuktian
statistik, apakah hipotesisnya diterima atau
ditolak.

34.1. Menentukan dasar pengambilan
keputusan Berdasarkan thitung
Jikathitung > trape Maka Ha diterima
Jika thitung < trae Mmaka Ha ditolak

Berdasarkan Tabel 4 Hasl Uji
Hipotesis (Independent Samples Test) diatas,
ternyatatane distribusi dengan pembilang dk
=m+ Ny yaitu 25 + 26 — 2 = 49 dengan taraf
signifikan 5% maka twe = 1,677, kriteris
hipotesis yang didapat thiwng 2,946 > tiane
1,677, maka Ha diterima, sebagaimana
menurut Sugiyono jika thitung > trabe Maka
Haditerima.

3.4.2. Menentukan dasar pengambilan

keputusan Berdasarkan sig
Jikasig. (2-tailed) < 0,05 maka signifikan
Jka sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak
signifikan

Data S Sigmin  Keterangan
(Slghnung)
Pretest Tabel 5. Uji Hipotesis Menggunakan Uji t-test
Kelas Kelas .
Eksperimen 0,440 0,05 Homogen Pendlitian  ResPonden - tritung trabo
dan Kelas Eksperimen 25
Kontrol Kontrol 26 2,946 1677
Posttest
Kelas Berdasarkan Tabel 5 Hasil Uji
Eksperimen 0,360 0,05 Homogen Hipotesis (Independent Samples Test) diatas
dzn Kel?s bahwa sig. (2-tailed) < 0,05 (0,004 < 0,05)
ontro

Berdasarkan data yang diperoleh dari
perhitungan hasil uji Kolmogrof-Sminov
dapat disimpulkan bahwa data berdistribus
homogen karena memiliki Asymp.Sign >
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berarti ada pengaruh yang signifikan,
sebagaimana menurut Sugiyono (2013)
jikasig. (2-tailed) < 0,05 maka signifikan.

Tabel 6. Uji Hipotesis Menggunakan Independent
Samples Test
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Sig.
Kelas !
o Responden (2- Sig.
Penelitian tailed)
Eksperimen 25
Kontrol 26 0,004 0,05

Dari Tabel 6 diatas dilihat sig lebih
kecil (0,004 < 0,05) dengan nilai Fritung > Frapel
(2,946 > 1,677) maka Ho ditolak. Sehingga
dismpulkan ada pengaruh yang signifikan
dari penggunaan model discovery learning
pada pembelgjaran tema 8 subtema 3
terhadap keaktifan belgjar siswa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dari
pembahasan yang telah diperoleh maka dapat
dismpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dari penggunaan model discovery
learning pada pembelgjaran tema 8 subtema 3
terhadap keaktifan belgjar sswakelas|V SDN 1
Menteng Palangka Raya tahun 2021/2022.
Proses pembelgaran menggunakan model
pembelgjaran discovery learning menimbulkan
pengaruh positif terhadap keaktifan belgjar
siswa. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari
peningkatan nilai rata-rata posttest kelompok
eksperimen yang signifikan pada siswa yang
digar dengan menggunakan model discovery
learning yaitu sebesar 50,64 yang mengalami
peningkatan sebesar 16,6 dari  pretest
sebelumnya 34,04. Sedangkan nilai rata-rata
posttest kelompok kontrol yaitu sebesar 45,69
yang mengalami peningkatan sebesar 11 dari
pretest yang sebel umnya sebesar 34,69. Hasil uji
hipotesis yang diperoleh adalah posttest thitung
lebih besar daripada nilai twpe (2,946 > 1,677),
yang artinya HO ditolak dan Ha diterima.

Adapun saran-saran yang dikemukakan
berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1) Penggunaan model discovery
learning pada pembel g aran, diharapkan sebagai
bahan pertimbangan guru untuk mengajar
kedepannya pada mater-materi yang sesuai, dan
2) Model pembelgaran discovery learning
cukup baik untuk dijadikan alternatif dalam
memilih model pembelgaran karena dapat
membuat siswa berperan aktif dan berpikir kritis
serta mampu mendapatkan hasil belgar yang
baik.
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